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Vi
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W) ditulis
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5. Kata Sandang (artikel)
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Contoh:

ol ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rajulu
vl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
sl ditulis al-qamar
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. Huruf Hamzah
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Contoh:
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ABSTRAK

Qomariyah, Nurul, 2026. Strategi Guru PAI dalam Membina Akhlak Siswa
Generasi Alpha di MTs Salafiyah HIFAL Pekalongan. Tesis, Magister
Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Slamet Untung, M.Ag.,
Dr. Muhammad Rifa’l Subhi, M.Pd.I.

Kata Kunci : Strategi, Guru PAI, Membina Akhlak, Generasi Alpha

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan adanya degradasi akhlak yang
marak terjadi di kalangan pelajar. Dalam dunia pendidikan sekarang ini, banyak
dijumpai anak-anak yang minim akhlaknya. Seperti berbicara kotor didepan guru,
melawan guru, menggunakan istilah-istilah yang tidak pantas, tidak mengucap
salam saat bertemu guru dan kasus-kasus perilaku buruk yang lainnya. Dalam dunia
pendidikan Guru PAI memiliki peran yang sangat penting dalam membina akhlak
siswa-siswinya terutama pada siswa-siswi generasi alpha. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan realitas akhlak peserta didik di MTs S Hidayatul Athfal
Pekalongan, serta untuk menganalisis bagaimana strategi dan pembinaan guru PAI,
serta dampak dari adanya pembinaan tersebut di MTs S Hidayatul Athfal
Pekalongan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data tersebut kemudian
diolah dengan cara pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa realitas akhlak
peserta didik di MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Pekalongan sudah baik. Ini
dibuktikan dari akhlak yang ditunjukkan peserta didik, yaitu akhlak kepada Allah
SWT seperti, membaca nariyah setiap pagi, shalat dhuha, dan shalat berjamaah.
Akhlak kepada sesama mereka tunjukkan dengan berperilaku sopan dan santun
kepada guru, peduli terhadap teman, dan lain-lain. strategi giri PAI dalam
pembinaan akhlak peserta didik dilakukan dengan beberapa strategi, seperti
keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan pendekatan.
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ABSTRACT

Qomariyah, Nurul, 2026. Islamic Religious Education Teachers' Strategies in
Fostering the Morals of Generation Alpha Students at MTs Salafiyah HIFAL
Pekalongan. Master's Thesis in Islamic Religious Education. K.H.
Abdurrahman  Wahid = State Islamic University (UIN) Pekalongan.
Supervisors: Dr. Slamet Untung, M.Ag., Dr. Muhammad Rifa'l Subhi, M.Pd.I.

Keywords: Strategy, Islamic Religious Education Teachers, Fostering Morals,
Generation Alpha

The current phenomenon indicates a rampant moral degradation among
students. In today's education world, many children are found to have poor morals.
These include swearing in front of teachers, contradicting teachers, using
inappropriate terms, not greeting teachers, and other cases of bad behavior. In
education, Islamic Religious Education teachers play a crucial role in fostering the
morals of their students, especially Generation Alpha students. This study aims to
describe the morality of students at MTs S Hidayatul Athfal Pekalongan, as well as
to analyze the strategies and guidance provided by Islamic Religious Education
(PAI) teachers, and the impact of this guidance at M1s Salafiyah Hidayatul Athfal
Pekalongan. This study employed field research with a descriptive qualitative
approach. Data collection was conducted using observation, interviews, and
documentation. The data were then processed through data collection, data
condensation, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study
indicate that the morality of students at MTs S Hidayatul Athfal Pekalongan is good.
This is evidenced by the morals they demonstrate, including their devotion to Allah
SWT, such as reciting the nariyah every morning, praying the Dhuha prayer, and
praying in congregation. They demonstrate their morality towards others through
polite and courteous behavior toward teachers, caring for their friends, and so on.
The PAI strategy in developing students' morals is carried out using several
strategies, such as role models, habituation, advice, and approaches.



xiii

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Segala puji dan syukur Peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT dan
mengharapkan ridho yang telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga Peneliti dapat
menyelesaikan tesis yang berjudul Strategi Guru PAI dalam Membina Akhlak
Siswa Generasi Alpha di MTs S HIFAL Pekalongan. Tesis ini disusun sebagai salah
satu persyaratan meraih gelar Magister Pendidikan pada Program Studi Pendidikan
Agama Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Shalawat dan salam disampaikan kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW,

mudah-mudahan kita semua mendapatkan syafaat-Nya di yaumil akhir nanti, Amin.

Peneliti menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penyelesaian tesis ini tidak
terlepas dari bantuan dan bimbingan berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini
Peneliti ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi|[[-

tingginya kepada:

1. Prof. Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. selaku Direktur Pascasarjana Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang telah memberikan
kesempatan serta arahan selama pendidikan, penelitian, dan penelitian tesis ini.

2. Dr. Abdul Khobir, M.Ag. selaku ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

yang telah memberi kesempatan dan arahan dalam Penelitian tesis ini.



Xiv

3. Dr. Slamet Untung, M.Ag. selaku pembimbing I dalam Penelitian tesis ini dan
dosen yang dengan sabar memberikan bimbingan dan arahan sejak permulaan
sampai dengan selesainya tesis ini.

4. Dr. Muhammad Rifa’l Subhi, M.Pd.I. selaku pembimbing II dalam Penelitian
tesis ini dan dosen yang dengan sabar memberikan bimbingan dan arahan sejak
permulaan sampai dengan selesainya tesis ini.

5. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Sholehuddin, M.Ag, selaku dosen wali yang
selalu memberikan motivasi dan ilmu yang bermanfaat

6. Bapak Muhammad Jawad, S.Pd.I selaku kepala MTs Salafiyah Hidayatul Athfal
Pekalongan, dan para dewan guru dan staff karyawan atas izin, kesempatan,
bantuan, dan kerjasama yang baik sehingga penelitian ini dapat berjalan lancar

7. Segenap Dosen dan Staff Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan yang telah memberikan kesempatan serta arahan selama proses
pendidikan

8. Bapak, Ibu, dan segenap keluarga yang senantiasa mendoakan, membantu dan
mendukung penulisan tesis ini

9. Teman-teman seperjuangan MPAI angkatan 2024 yang saling memberikan

dukungan, dan semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu

Peneliti menyadari akan segala keterbatasan dan kekurangan dari isi maupun
tulisan tesis ini. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun dari

semua pihak masih dapat diterima dengan senang hati. Semoga hasil penelitian ini



XV

dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran

Agama Islam di masa depan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 12 Mei 2026

Penulis

Nurul Qomariyah

NIM. 50224022



XVi

DAFTAR ISI
PERNYATAAN KEASLIAN .. ..ottt i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..o, i
PENGESAHAN ..ottt il
PEDOMAN TRANSLITERAST ...ttt v
IMOTO ek b e b et e s e e e abe e viil
PERSEMBAHAN ...ttt sttt sbe e nneennee s 1
ABSTRAK ...ttt e bbb b nbe e beennee s Xi
ABSTRACT ..ottt ettt s e nb e snbe et anne e xii
KATA PENGANTAR ...ttt Xiii
DAFTAR TSI ittt bbb anae s XVvi
DAFTAR TABEL.......ooiiiee e XiX
DAFTAR GAMBAR ..o XX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XX1
BAB Lt r e 1
PENDAHULUAN ..ottt ettt nne e 1
1.1 Latar BelaKang ........c.ccooiiiiiiiiiiiiiiiiic e 1
1.2 Tdentifikasi Masalah ..........ccccoouiiiiiiiiiiii e 9
1.3 Pembatasan Masalah ...........ccocoiiiiiiiiiiiiii e 9
1.4 Rumusan Masalah ..........cccoooeiiiiiiiiiinii e 10
1.5 Tujuan Penelitian..........ccoooviiiiiiiiiceee e 10
1.6 Manfaat Penelitian ..........cccceviiiiiiiiiiiiiieiee e 11
BAB Lo 13



XVii

2.1 Pendidikan Akhlak Al-Ghazali (Grand Theory) .........cccocevvvivirnennn. 13

2.2 Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran Akhlak (Middle Theory)

................................................................................. 32

2.3 Pembinaan Akhlak (Applied Theory) .......ccccoooiviiiiniiinniiiniiieniinn, 40

2.4 Penelitian Terdahulu...........ccoooiiiiiiiiee 49

2.5 Kerangka BerpiKir........cccooviiiiiiiiiiiiii 61

BAB LT .ttt ettt st neas 64
Metode Penelitian..........oouiiiiiiiieiii et 64
3.1 Desain Penelitian..........occoiuiiiiiiiiiiie et 64

3.2 Latar Penelitian ........ccccceeiiiiiiiiiiiiie e 65

3.3 Data dan Sumber Data ..........cccoviiiiiiiiiie e 65

3.4 Teknik Pengumpulan Data .........ccccccevviiiiiiiiiiiii e 67

3.5 Keabsahan Data...........cccoeiiiiiiiiiiiic e 72

3.6 Teknik Analisis Data .........cceiieiiiiiieiii e 74

3.7 Teknik Simpulan Data..........ccccoiiiiiiiiiiiiceeee e 76

BAB LV et ne e 78
GAMBARAN UMUM PENELITIAN ..ottt 78
4.1 Profil MTs Salafiyah Hidayatul Athfal...........cccoooiiiiiin, 78

4.2 ViST dAN MIST .eiiiiiiiiiiiieiiie ettt 82

4.3 Keunggulan Sekolah ............ccoiveiiiiiiiiiiiiicsci e 84

4.4 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs Salafiyah Salafiyah

Hidayatul Athfal Pekalongan ...........cccccoviiiiiiiiii e, 89
BAB Ve 91
DATA DAN TEMUAN PENELITIAN......cooiiiiiieii e 91

5.1 Kondisi akhlak siswa generasi alpha di MTs Salafiyah Hifal
Pekalongan............oooiiiiiiiii 91



xviii
5.2 Pembinaan guru PAI dalam membina akhlak siswa generasi alpha di

MTs Salafiyah Hifal Pekalongan............ccccccoviiiiiiiiniie e, 96

5.3 Strategi guru PAI dalam membina akhlak siswa generasi alpha di MTs
Salafiyah Hifal Pekalongan...........ccccccooviiiiiiiiiiiiiicn, 102

5.4 Dampak penerapan strategi guru PAI dalam membina akhlak siswa

generasi alpha di MTs Salafiyah Hifal Pekalongan ......................... 109
BAB Ve 114
PEMBAHASAN ..ottt e e nes 114

6.1 Kondisi akhlak siswa generasi alpha di MTs Salafiyah Hifal
Pekalongan......... ..o 114

6.2 Pembinaan Guru PAI dalam Membina Akhlak Siswa Generasi Alpha di

MTs Salafiyah Hifal Pekalongan............ccccoveiiiiiiiiiiiiciice, 118
BAB VL. 129
SIMPULAN DAN SARAN ..ottt 129

DAFTAR PUSTAKA ..ot 133



XiX

DAFTAR TABEL
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ......... ... 56
Tabel 3.1 Instrumen Wawancara ..............coevueiuiiiiiiiiiiii i 69
Tabel 3.2 Instrumen ODSEIVASI .......vuuineiniitiie e 70
Tabel 3.3 Instrumen DoKUMentasi ........oovueiiniiiiiieiiii i eieeaeann, 71

Tabel 4.1 Profil SEKOLah . .....ooee e, 79



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka BerpiKir ...........coooiiiiiiiiii e

Gambar 3.1 Bagan Analisis Data Miles, Huberman dan Saldana .....................

Gambar 4.1 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan ..........................oei

XX



XXi

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian

Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian

Lampiran 3 Peraturan Tata Tertib MTs S Hidayatul Athfal
Lampiran 4 Pedoman Observasi

Lampiran 5 Pedoman Dokumentasi

Lampiran 6 Pedoman Wawancara

Lampiran 7 Transkip Wawancara

Lampiran 8 Catatan Lapangan

Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian

Daftar Riwayat Hidup



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya kemajuan teknologi digital ditandai dengan berkembang
pesatnya teknologi yang membawa pengaruh besar pada kehidupan manusia.
Era digital seperti ini disebut juga sebagai era Society 5.0, yaitu konsep
menggunakan teknologi yang terintegrasi dengan bidang fisik dan virtual untuk
memecahkan masalah. Hal ini ditandai oleh kemajuan teknologi informasi
yang mengubah paradigma dan cara masyarakat berinteraksi serta menjalankan
aktivitasnya dalam berbagai ranah kehidupan, baik dalam hal berpikir,
berperilaku, maupun gaya hidup bermasyarakat (Prasetyo & Irwansyah, 2020;
Sukmawati et al., n.d.). Perubahan tersebut memunculkan sebuah generasi
baru, yaitu generasi alpha, yaitu sebuah generasi yang muncul di awal tahun
2010 yang merupakan keturunan dari generasi milenial dan merupakan
generasi yang paling dekat dengan teknologi sejak dini (Saman & Hidayati,
2023).

Istilah generasi pertama kali dicetuskan oleh ahli sosiolog Karl
Mannheim pada karyanya yang berjudul The Problem of Generation,
menurutnya fenomena sosial yang dikenal dengan istilah generasi ini ada
disebabkan karena adanya perbedaan usia atau tahun kelahiran individu dengan
individu lain. Generasi terjadi karena adanya fenomena sosial yang mempunyai
beberapa kesamaan seperti umur, pengalaman, dan pola pikir. Sejak adanya

istilah generasi ini, muncullah istilah-istilah generasi seperti generasi Baby



Boomers, generasi X, generasi Y, dan generasi Z. Di mana generasi ini menjadi
saksi perubahan zaman (Mannheim & Kecskemeti, 1972).

Setelah kemunculan generasi-generasi tersebut, muncullah generasi
Alpha. Alpha merupakan huruf pertama dalam alphabet, yang berarti suatu hal
yang pertama dari item atau suatu kategori (A. Hidayat, 2021). Generasi Alpha
merupakan sebutan bagi mereka yang lahir sebagai pembuka era milenium
kedua. Identitas ini melekat karena faktor paparan teknologi informasi yang
telah menjadi bagian integral dari lingkungan pertumbuhan mereka sejak lahir.
Hal inilah yang membedakan posisi mereka secara signifikan dibandingkan
generasi-generasi sebelumnya. Dalam hal teknologi, generasi alpha
mempunyai kecerdasan yang lebih dari gen-gen sebelumnya. Generasi alpha
ini tidak dapat dipisahkan dari penggunaan teknologi, sosial media, gadget, dan
internet. Sebenarnya, antara generasi Y dan Z merupakan generasi yang sama-
sama dinamakan sebagai generasi digital. Perbedaan mendasarnya terletak
pada fase paparan teknologi, generasi Y mengalami transisi digital pada masa
pendewasaan, sementara generasi Z tumbuh besar bersama teknologi sejak
kecil. Dari kgaris keturunan sosiologis kedua generasi tersebut, lahirlah
generasi alpha yang menjadi puncak dari transformasi masyarakat digital masa
kini (Gazali, 2018).

Hubungan yang tidak terpisahkan ini dapat memberikan pengaruh, yakni
berupa dampak positif yang bersifat konstruktif dan dampak negatif yang
bersifat destruktif terhadap pola pembentukan akhlak. Dampak posititnya,

generasi alpha memiliki pengetahuan, wawasan dan pikiran yang terbuka dan



transparan terhadap berbagai perkembangan teknologi, mudah menerima
berbagai informasi dan mudah beradaptasi diberbagai situasi. Sedangkan
dampak negatifnya yaitu anak-anak suka mengikuti gaya hidup, gaya bicara
dan tingkah laku yang ada di internet, baik itu perilaku yang baik ataupun
buruk. Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah dkk, yang
mengatakan bahwasannya penggunaan teknologi yang kurang cermat bisa
berpengaruh pada karakter anak. Perilaku agresif dan tidap terkendali dapat
terjadi akibat penggunaan teknologi dan media sosial yang tidak terkendali.
Penggunaan teknologi yang berlebihan dapat mengakibatkan penggunaan
bahasa yang emosional, individualistis, mudah teralihkan, dan tidak responsif
(Ayunina & Zakiyah, 2022). Perilaku ini menunjukkan hambatan yang
signifikan dalam meningkatkan standar akhlak generasi alpha.

Pendidikan Agama Islam memegang posisi sentral dan fundamental
pada lingkungan pendidikan guna menumbuhkan serta membina akhlak mulia
bagi anak didik. Melalui  pengajaran, praktik, arahan dan penerapan
pengalaman yang berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits (Yuni Prastiwi
Ningsih, 2021). Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk fondasi
ketauhidan pada siswa sejak masa kanak-kanak. Hal ini dimaksudkan agar
nilai-nilai agama menjadi pedoman utama dalam meraih kesejahteraan hidup
yang berkesinambungan, yang melintasi batas kehidupan dunia hingga
mencapai kebahagiaan di akhirat. Pendidikan Agama Islam sangat
mengutamakan pembinaan akhlak mulia bagi umat Islam, agar terwujud

manusia yang bertaqwa, yaitu manusia yang berserah diri kepada Allah SWT



ketika melaksanakan ibadahnya. Dalam hal ini, guru Pendidikan Agama Islam
diharapkan dapat membimbing siswa supaya dapat membiasakan diri
berperilaku baik, yaitu perilaku sesuai pedoman ajaran agama Islam dan
peraturan yang sesuai di lingkungan sekolah. Sehingga guru Pendidikan
Agama Islam diharapkan terampil dalam mendidik siswanya terutama dalam
hal akhlak (Yuni Prastiwi Ningsih, 2021). Selain penguasaan kompetensi
pedagogis, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dituntut untuk memiliki
strategi yang sistematis dalam upaya pembinaan karakter dan akhlak peserta
didik.

Strategi adalah elemen penting serta berdampak pada keberhasilan guru
saat pembinaan di suatu pembelajaran. Dengan adanya strategi pembelajaran,
dapat memudahkan guru dalam mencapai keberhasilan pada saat pembelajaran.
Selain itu, strategi memiliki fungsi sebagai alat bantu ketika mengelola proses
belajar mengajar secara sistematis, untuk memperkuat pemahaman, keaktifan,
dan capaian belajar peserta didik. Ketika guru mempunyai strategi yang baik
dan dapat memaksimalkannya pada pembelajaran, maka strategi tersebut
dianggap dapat mempengaruhi capaian pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru memegang
peran strategis melalui penerapan metodologis pengajaran yang efektif untuk
menginternalisasi karakter positif pada siswa. Upaya pembiasaan ini bertujuan
agar peserta didik mampu mengimplementasikan akhlak mulia dalam

kehidupan sehari-hari, seperti di lingkungan akademik ataupun saat interaksi



sosial di masyarakat. Hal ini selaras dengan prinsip dakwah dan pengajaran

yang terkandung dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125:
&) Gl o ol sadiia s Al atae sy Al as Jia D 34

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yanng
mendapat petunjuk”

Ayat tersebut mempunyai keterkaitan yang erat dengan Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan akhlak mulia pada peserta didik. Sebagai
pendidik, guru memiliki berbagai macam strategi yang bijaksana dan mampu
memberikan contoh budi pekerti yang baik untuk siswanya. Tentunya strategi
yang tepat akan menyebabkan perkembangan yang positif pada akhlak siswa.
Begitu juga sebaliknya, jika strategi yang digunakan guru kurang tepat dapat
menyebabkan perubahan yang kurang baik dalam membina akhlak siswa
(Sya’roni, 2022). Akhlak merupakan manifestasi dari nilai-nilai yang telah
terinternalisasi secara mendalam dalam jiwa seseorang, yang memotivasi
mereka untuk bertindak tanpa ragu ataupun pertimbangan (Sari, 2021). Nilai-
nilai dalam akhlak berperan penting dalam interaksi sosial dan bermasyarakat.
Akhlak menjadi pondasi utama dalam menumbuhkan karakter manusia yang
sempurna. Hal ini sependapat dengan pandangan Thomas Lickona, yang
mengungkapkan bahwa karakter terdiri dari aspek moral knowing, moral

felling, dan moral behavior (Loloagin et al., 2023). Guru memiliki peran yang

penting dalam membantu siswa mengembangkan etika sehingga mereka dapat



mengatasi dilema moral yang dihadapi oleh generasi muda (Mubarok et al.,
2023). Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab profesional untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang efektif, khususnya dalam
ranah Pendidikan Agama Islam. Hal ini didasarkan pada signifikansi mata
pelajaran tersebut sebagai instrumen utama dalam mentransformasi
kepribadian dan membangun moralitas siswa yang berintegritas.

Namun, fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan adanya degradasi
akhlak yang marak terjadi di kalangan pelajar. Dalam dunia pendidikan
sekarang ini, banyak dijumpai anak-anak yang minim akhlaknya. Seperti
berbicara kotor didepan guru, melawan guru, menggunakan istilah-istilah yang
tidak pantas, tidak mengucap salam saat bertemu guru dan kasus-kasus perilaku
buruk yang lainnya. Berdasarkan data dari Unit PPA Polres Pekalongan,
tercatat terdapat beberapa kasus perilaku buruk yang dilakukan siswa SMP,
seperti pengeroyokan, perkelahian, tindak kekerasan, dan pacaran melebihi
batas (Yuniati, 2017). Kasus lain terjadi pada tahun 2023 yaitu perkelahian dan
bullying siswa SMP di Kandangserang. Kasus ini terungkap setelah adanya
video viral aksi tersebut di media sosial. Korban adalah siswa kelas 2 dan
pelaku adalah kelas 3 SMP (Handayani, 2024). Fakta seperti ini menunjukkan
bahwa krisis akhlak generasi muda merupakan masalah nyata dan perlu
ditangani secara serius melalui pendidikan. Salah satu metode yang bisa
digunakan yaitu dengan melakukan pembinaan akhlak, yang bisa dibina dan

dibimbing pada saat pelajaran Pendidikan Agama Islam.



Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan di MTs Salafiyah HIFAL,
ternyata masih ditemukan beberapa siswa/siswi yang mempunyai akhlak yang
kurang baik, seperti meremehkan guru, berbicara kurang sopan dengan guru,
mengejek dengan teman sebayanya, dan lain sebagainya. Tentunya dari pihak
guru juga telah menerapkan beberapa strategi untuk pembinaan akhlak siswa,
seperti pemberian nasehat, memberikan teladan yang baik kepada siswanya,
memberikan pembiasaan seperti sholat dhuha berjamaah, pembiasaan budaya
5S (salam, senyum, sapa, sopan, dan santun), pembiasaan menggunakan
bahasa Jawa dan lain sebagainya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk
mencari tahu secara mendalam mengenai strategi Pendidikan Agama Islam
dalam membina akhlak generasi Alpha di MTs Salafiyah Hidayatul Athfal
(HIFAL). Sebagai lembaga pendidikan unggulan dan terbesar di Kota
Pekalongan, MTs Salafiyah HIFAL mengimplementasikan integrasi antara
kurikulum nasional dan muatan lokal Salafiyah. Sinergi kurikuler ini
diproyeksikan mampu mencetak generasi muda yang memiliki kedalaman
intelektual, integritas islami, serta keluhuran akhlak. Terbesar disini merujuk
pada aspek kuantitatif, seperti jumlah siswa, jumlah rombel kelas, jumlah guru
dan tenaga pendidik, dan fasilitas sekolah yang relatif lebih banyak dibanding
rata-rata MTs lain. Sedangkan unggulan yang dimaksud mengarah pada aspek
kualitas, seperti akreditas A, prestasi baik akademik maupun non akademik,
program unggulan (tahfidzul qur’an, baca kitab kuning, bilingual, penguatan

iptek, seni, olahraga, dan lain sebagainya), memiliki visi misi yang



menekankan keseimbangan imtaq dan iptek, serta merupakan sekolah ramah
anak.

Meskipun MTs Salafiyah HIFAL memiliki status sebagai madrasah
unggulan, berdasarkan wawancara awal di lapangan menunjukkan masih
adanya beberapa siswa yang mengalami kemunduran akhlak. Fenomena ini
tentunya tidak menunjukkan kegagalan sekolah tersebut, melainkan
mencerminkan tantangan baru dalam mendidik karakter di era modern. Status
unggulan ini menjadi salah satu alasan mengapa penelitian ini dilakukan,
karena keberhasilan suatu madrasah unggulan seharusnya tidak hanya dilihat
dari aspek akademik dan prestasi saja, tetapi juga dari akhlak mulia yang
dimiliki oleh peserta didik.

Penelitian mengenai strategi guru PAI dalam membina akhlak siswa
sudah banyak dilakukan, baik dalam tingkatan SD, SMP, ataupun SMA. Akan
tetapi, kebanyakan dari penelitian tersebut hanya menekankan pada strategi
umum yang dilakukan oleh guru tanpa melihat konteks generasi alpha yang
lahir dan tumbuh di era digital. Selain itu, penelitian yang dilakukan di sekolah
yang memiliki status unggulan dan memiliki fasilitas yang memadai masih
jarang ditemukan, padahal di sekolah-sekolah tersebut masih ditemukan
degradasi akhlak. Kondisi seperti ini menunjukkan adanya konteks penelitian
yang penting untuk dikaji lebih, terutama mengenai bagaimana strategi yang
dilakukan guru PAI dalam membina akhlak generasi alpha, sehingga penelitian
ini diharapkan dapat memberi kontribusi baik secara teoritis ataupun praktis

dalam mengembangkan pendidikan agama islam. Oleh karena itu penelitian ini



1.2

1.3

difokuskan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai kondisi akhlak siswa-
siswi yang ada di MTs Salafiyah HIFAL, pembinaan dan strategi yang
dilakukan oleh guru PAI dalam membina akhlak generasi alpha yang ada di
MTs Salafiyah HIFAL, serta dampak dari penerapan pembinaan dan strategi

yang dilakukan guru PAI tersebut.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang tersebut, peneliti menemukan permasalahan yang
timbul dan berkaitan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1.2.1 Akhlak siswa siswi masih perlu ditingkatkan
1.2.2 Masih terdapat beberapa siswa siswi yang berbicara kurang sopan
dilingkungan sekolah
1.2.3 Pentingnya peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk

akhlak siswa siswi

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditentukan, maka diperlukan
pembatasan masalah supaya dalam telaah yang dilaksanakan lebih fokus
terhadap masalah-masalah yang akan diselesaikan. Penelitian ini
memfokuskan pada strategi Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak

generasi alpha di MTs Salafiyah.
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1.4 Rumusan Masalah

1.5

Dari batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu:

1.4.1 Bagaimana kondisi akhlak siswa generasi alpha di MTs Salafiyah Hifal
Pekalongan?

1.4.2 Bagaimana pembinaan yang dilakukan guru PAI dalam membina akhlak
siswa generasi alpha di MTs Salafiyah Hifal Pekalongan?

1.4.3 Strategi apa yang digunakan guru PAI dalam membina akhlak siswa
generasi alpha di MTs Salafiyah HIFAL Pekalongan?

1.4.4 Apa dampak penerapan strategi guru PAI dalam membina akhlak siswa

generasi alpha di MTs Salafiyah HIFAL Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitan

ini yaitu:

1.5.1 Untuk mengidentifikasi bagaimana kondisi akhlak siswa generasi alpha
di MTs Salafiyah HIFAL.

1.5.2 Untuk menggambarkan bagaimana pembinaan yang dilakukan guru PAI
terhadap siswa generasi alpha di MTs Salafiyah HIFAL.

1.5.3 Untuk mengungkapkan strategi apa yang digunakan guru PAI dalam
membina akhlak siswa generasi alpha di MTs Salafiyah HIFAL.

1.5.4 Untuk menelaah dampak dari penanaman strategi guru PAI dalam

membina siswa generasi alpha di MTs Salafiyah HIFAL.
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1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yang diharapkan penulis yaitu:
1.6.1 Manfaat teoritis
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai strategi Pendidikan
Agama Islam dalam membina akhlak anak dan faktor yang mendukung
dan menghambat proses pelaksanaan strategi tersebut di MTs Salafiyah
HIFAL Pekalongan.
1.6.2 Manfaat praktis
Manfaat penelitian ini secara praktis yaitu sebagai berikut:
1.6.2.1 Bagi madrasah
Sebagai masukan dan bahan penyempurnaan madrasah
untuk menyempurnakan kurikulum dan perbaikan dalam proses
pembelajaran untuk mengembangkan kualitas, akhlak dan
semangat belajar siswa.
1.6.2.2 Bagi guru
Sebagai bahan bacaan atau kajian belajar siswa, dan sebagai
bahan masukan dan pertimbangan untuk guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan akhlak siswa.
1.6.2.3 Bagi siswa
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman

serta meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa.
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1.6.2.4 Bagi penulis
Menambah pengetahuan penulis mengenai strategi untuk
meningkatkan adab siswa dan mengenai permasalahan yang ada

di sekolahan serta cara mengatasi permasalahan tersebut.



BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru Pendidikan Agama
Islam dalam membina akhlak siswa generasi alpha di MTs S Hifal Pekalongan
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa

simpulan sebagai berikut.

1. Kondisi akhlak siswa generasi alpha di MTs Salafiyah Hifal Pekalongan
secara umum tergolong baik, meskipun masih terdapat beberapa perilaku
yang perlu mendapatkan perhatian lebih. Hal ini menunjukkan ketidak
sesuaian dengan latar belakang, yang menyatakan bahwa akhlak siswa gen
alpha di MTs Salafiyah HIFAL mengalami kemunduran. Akhlak siswa
kepada Allah SWT terlihat dari keterlibatan mereka dalam berbagai
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di madrasah, seperti membaca Al-
Qur’an sebelum pembelajaran dimulai dan mengikuti shalat berjamaah.
Akhlak siswa kepada sesama manusia, khususnya kepada guru dan teman
sebaya, secara umum juga cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa
siswa yang terkadang berbicara kepada guru dengan bahasa yang terlalu
santai. Selain itu, akhlak siswa terhadap lingkungan juga terlihat dari
kebiasaan menjaga kebersihan madrasah serta mematuhi tata tertib yang

berlaku di lingkungan sekolah.
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2. Pembinaan akhlak siswa generasi alpha di MTs Salafiyah Hifal
Pekalongan dilakukan melalui berbagai kegiatan yang bersifat edukatif
dan religius. Pembinaan tersebut seperti pembinaan melalui pembelajaran
di kelas, pembinaan melalui pembiasaan keagamaan, keteladanan guru,
dan melalui peran wali kelas serta kerja sama orang tua. Melalui
pembinaan tersebut, guru berupaya menanamkan nilai-nilai akhlak kepada
siswa agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina akhlak siswa generasi alpha di MTs Salafiyah Hifal Pekalongan
meliputi beberapa pendekatan, antara lain melalui keteladanan guru,
pembiasaan kegiatan keagamaan, pemberian nasihat, serta pemberian
hukuman yang edukatif. Keteladanan guru menjadi salah satu strategi yang
paling penting karena siswa cenderung meniru perilaku yang ditunjukkan
oleh guru. Selain itu, pembiasaan kegiatan keagamaan yang dilakukan
secara rutin juga membantu membentuk karakter religius pada diri siswa.

4. Penerapan strategi pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam memberikan dampak yang cukup positif
terhadap perilaku siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya kesadaran
siswa dalam menjalankan kegiatan keagamaan, terbentuknya sikap sopan
santun, meningkatnya kedisiplinan dan tanggung jawab, serta terjalin
hubungan guru dan siswa yang lebih dekat. Meskipun demikian,

pembinaan akhlak tetap perlu dilakukan secara berkelanjutan agar nilai-
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nilai akhlak yang telah ditanamkan dapat semakin melekat dalam diri

siswa.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

berbagai pihak dalam upaya meningkatkan pembinaan akhlak siswa.

1. Bagi pihak madrasah, diharapkan dapat terus mendukung dan
mengembangkan program-program pembinaan akhlak siswa melalui
kegiatan keagamaan maupun kegiatan pembiasaan yang positif di
lingkungan madrasah. Lingkungan sekolah yang religius dan kondusif
sangat berperan dalam membentuk karakter siswa.

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat terus meningkatkan
peran sebagai teladan bagi siswa serta menggunakan berbagai strategi yang
kreatif dan inovatif dalam membina akhlak siswa generasi alpha. Guru juga
diharapkan dapat lebih memahami karakteristik generasi alpha sehingga
proses pembinaan akhlak dapat dilakukan secara lebih efektif.

3. Bagi siswa, diharapkan dapat terus meningkatkan kesadaran dalam
menerapkan nilai-nilai akhlak yang telah diajarkan oleh guru dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan madrasah maupun di luar
madrasah.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi

dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan pembinaan akhlak
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siswa, khususnya pada generasi alpha. Penelitian selanjutnya dapat
mengkaji lebih mendalam mengenai metode atau strategi lain yang dapat

digunakan dalam pembinaan akhlak peserta didik.
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